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BIOGRAFI
Sayyid Ahmad Syahid (b iasa d isebut  Sayyid Ahmad),  lah l r  d i  Rae

Barel i  (Barelawi) ,  dekat  Lucknow India,  pada tahun 1786 M dan wafat  pada

tahun 1831 M.
Sewaktu masih muda ia pernah menjadi  anggota pasukan berkuda

(Kavaler i )  Nawab Amir  Khan.  Dis in i  ia  memperoleh pongotahuan dan penga'

laman mi l i ter  yang d i  kemudian har i  sangat  berguna baginya dalam memimpin

Gerakan Mujahiddin.  Kemudian ia  koluar  dar i  d inas mi l i ter  dan pergi  ke Delh i

untuk bela jar  pada Syah Abdul  Aziz  sete lah Nawab Amir  Khan berdamai

dengan penguasa Inggr is  d i  lnd ia.
Sete lah merasa mempunyal  pengetahuan agama yang cukup,  ia  mula i

berdakwah di depan umum, sehingga namanya mulal populor. Daerah operasi

berdakwah mel iput i  kota Delh l  dan daerah-daerah yang jauh dar l  ibu kota,

misalnya di daerah Kampur dlmana tinggal orang-orang Afghanlstan dan di

Kalkuta.
la  mengarang sebuah buku yang d lber i  nama "shi rath lm Mustaqlm"

yang penyusunannya banyak dibantu oleh murld-muridnya. lsi buku torsebut

kebanyakan ber is i  pemik i ran-pemik i ran pembaharuan yang menunjang pemi-

k l ran-pemik i ran pembaharuan yang te lah d i r in t is  o leh Syah Wal iyu l lah.

sayyid Ahmad merupakan penerus dar i  pada pembaharuan d i  India yang

te lah d i r in t is  o leh syah wal iyu l lah (1703-1762),  yang kemudian d i lan jutkan

of eh anaknya Syah Abdul Aziz (1746-1824) dan cucunya lsmail (1781-1931)'

Untuk mencapai  c i ta-c i ta  pembaharuannya la mendir ikan suatu organi-

sasi  yang d iber i  nama "Gerakan Mujahiddin" .
Dalam memimpin gerakan in i  ia  beker jasama dengan syah Abdul  Aziz

dan lsmai l .
Gerakan Mujahiddin in i  pernah d iassoslas ikan dengan gerakan wahha-

blah d l  Arab,  karena Sayyid Ahmad selaku pemimpin gerakan torsebut  pernah

borz iarah ke Mekkah.  Padahal  d isana ia t idak ber jumpa dengan kaum Wah-

habi ,  sebab pada masa i tu  gerakan Wahhabiah sedang ter larang.  Oleh karena

I tu orang-orang Mujahiddin t idak mau dipersamakan dengan gerakan Wah-

hablyah torsebut
Karena perjuangan Sayyid Ahmad meliputi dua aspek' yakni aspek

agama dan pol i t ik ,  maka ia d ikenal  sebagai  pemlmpin kerohanlan dan kedu-

n laan .
Pada tahun 1831 ia gugur dalam suatu per tempuran melawan pasukan

Sikh di Balekot. Dan dari peristiwa ini ia memperoleh gelar "Syahid"' sehingga

nama lengkapnya menjadi sayyid Ahmad syahid. Dan pada sumber lain soring

disebut Sayyid Ahmad Barelawi, berdasarkan tompat lahirnya di Barelawi

(Rae Barel l ) .  1)

CITA_CITA PEMBAHARUANNYA
Sayyid Ahmad berpendapat bahwa umat lslam di India mundur, sebab

te lah komasukan faham yang borasal  dar i  Pers la dan India.  Maka ia harus

dikembal ikan kepada a jaran agama yang murni  kongan ja lan kembal i  kepada

al-Our,an dan Hadi ts .  Dengan demik ian b id 'ah dan khurafat  yang te lah masuk

kedalam ls lam. akan b isa d lhapuskan'
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Berdasarkan kenyataan in i  ia  bern iat  mengadakan pembaharuan yang

mel iput i  t iga b idang yaknl  b ldang aqidah,  pol i t ik  dan pendid ikan.

BIDANG AOIDAH

Sayyid Ahmad berpendapat  bahwa keyakinan umat ls lam lndia harus
dibers ihkan dar i  borbagai  penyimpangan dan pengaruh untuk menuju kepada
tauhid i  harus d ibsrs lhkan dar i  faham dan praktek-praktek kaum Tarekat ;
antara la in :

1.  Kopatuhan yang ber lebih- lebihan terhadap guru;

2. Ziarah ke makam para wall untuk meminta safa'at ;
3 .  Faham animismo dan adat- is t iadat  Hindu ;

4.  Khurafat  dan b ld 'ah.

Leblh je lasnya pr lns lp-pr ins lp a jaran tauhid yang d ikehendakinya ada-
l ah  sebaga i  bo r i ku t :

1.  Yang berhak d isembah hanyalah Tuhan,  secara langsung dan dengan upa-
cara yang wajar .

2.  Melarang member lkan s i fa t -s l fa t  Tuhan kepada Mala ikat ,  roh,  wal i  dan
la in- la in makhluk,  karena t ldak mempunyai  kekuasaan apa-apa untuk
menolong manusia,  sebab makhluk -  makhluk tersebut  sama lemahnya
dengan manusia,

3.  Sunnah ( t radls i  )  yang d i ter ima hanyalah sunnah Nabi  dan sunnah d izaman
Khulafa' Rasyiddin.

4.  Membaca tahl l l  dan menghias l  kuburan adalah b id 'ah yang menyesatkan,
maka harus d i jauhi .

Dalam soal  taql id  Sayyid Ahmad t idak setu ju,  baik  pada pendapat
Ulama maupun pendapat  lmam Empat.  la  t idak mengutamakan mazhab,  mes-
k ipun ia sendlr i  pengikut  mazhab Abu Hani fah.  Selanjutnya ia  berpendapat
bahwa pintu i j t ihad belum ter tutup,  bahkan i j t ihat  pent ing untuk dapat  me-
nglnterpretasikan ayat-ayat al-Ouilan dan Hadis. 2)

B IDANG POLIT IK

lde pembaharuannya dalam bidang pol l t ik  tampak lebih berpengaruh
dlbandingkan dengan b idang aqidah.  la  berpendapat  bahwa daerah India sudah
banyak yang d lkuasai  o leh orang-orang bukan ls lam. Daerah Darul  ls lam
sudah berubah menjadl  Darul  Harb.  Terhadap Darul  Harb in l  orang ls lam di -
hadapkan pada dua p i l ihan,  berperang melawan Darul  l - {q15 s1t ,  Hi j rah dar i
daerah Darul  Haib ke daerah Darul  ls lam. Sayyid Ahmad memi l ih  berperang.

Pada waktu ltu kerajaan Mughal yang rakyatnya mayoritas beragama
ls lam nampak mula i  menurun.  Dl  saat-saat  in i lah t imbul  golongan-golongan
yang ingln memerdekakan d i r l  dar l  kekuasaan Mughal .  Por tama adalah go-
longan Hlndu mula l  mengadakan gerakan,  terutama kaum Mahrata dan ber-
hasil mendirikan kerajaan yang merdeka di Indla Barat, sedang pengaruhnya
terasa sampai  ke Delh i .  Kedua golongan Sikh.  Ket iga kera jaan-kera jaan
keci l  sepert l  Ghal iar ,  lndore,  Najpur  dan Baroda.  Keempat lnggr is ,  yang ber-
hasi l  menanamkan kekuasaannya kepada daerah yang cukup luas.  Dongan
demik ian daerah kekuasaan Mughal  makln keci l .
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Dalam s i tuasi  seport i  d iatas ternyata bahwa daerah yang d ikuasai  o leh
ls lam (Darul  ls lam) banyak ja tuh ke tangan bukan ls lam (Darul  Harb) .  Dalam
menghadapi perubahan seperti ini sayyid Ahmad berpendtrian bahwa daerah-
daerah yang te lah ja tuh ke bawah kekuasaan bukan ts lam harus d ikembal lkan
kepada kekuasaan ls lam.

Untuk moreal is i r  idenya,  Sayyid Ahmad harus menghadapl  t iga golong-
an,  yakni  orang Hindu,  Inggr is ,  dan golongan Sikh,  dan yang terakhi r  In i lah
yang d i jad lkan sasaran antara untuk menuju kesasaran akhi r .

Dengan pasukan sebssar  ser€tus r ibu orang;  ia  memulal  berperang t6r-
hadap golongan Sikh d i  lnd ia Utara,  d i  pusat  kekuatannya d l  Akara,  dan me-
reka mundur.  Serangan d i lan jutkan ke medan datar ,  sehingga dapat  menguasai
Posyawar.  Dalam menja lankan j ihat  in i  sayyid Ahmad mondapat  bantuan dar l
Afghanistan dan kepala suku -  suku bangsa dar i  daerah torsebut .

la  menghendaki  adanya perombakan st ruktur  pemer intshan,  karena ke-
ra jaan Mughol  d ipandang sudah lemah,  sehingga t idak mampu lagi  menguasai
keadaan,  Yang menjadi  idenya ia lah negara berbentuk lmamah, d imana negara
dikepala i  o leh seorang lmam. lmam tersebut  berhak mengangkat  Khal i fah atau
wakilnya untuk ditempatkan dlkota-kota yang psnting. Tugas seorang Khall-
fah ia lah mengumpulkan zakat  sebagai  dana untuk pemer intah dan memper-
banyak anggota Mujahiddin guna meneruskan j ihad.

lmamah yang d i  c l ta-c i takannya i tu  berhasi l  d ibentuk pada tahun 1827
dengan Sayyid Ahmad sendir i  sebagai  lmamnya.  Did l r ikannya pemer intahan
lmamah ser ta usaha perob-ahan dan perbalkan sosia l  yang d l lakukan o leh
Sayyid Ahmad ternyata menimbulkan reaksi  yang hebat  dar l  kepala-kepala
suku bangsa yang tadinya membantu,  karena mereka merasa mendapat  sa-
ingan.  Demik ian juga golongan Sikh ber tambah kuat  dalam melawan gerakan
Mujahiddin karena mendapat  bantuan dar l  golongan-golongan bukan Is lam
sepert i  go longan Barakzai .  Dalam pada i tu  kekuatan Sayyid Ahmad makin
berkurang,  sehingga dapat  d ika lahkan o leh Fasukan Sikh pada tahun 1831 d i -
mana Sayyld Ahmad gugut '  beser ta banyak pengikut  Mujahiddin la innya.

Meskipun Sayyid Ahmad te lah meninggal ,  te tapi  semangat  j ihad para
pengikut  gerakan Mujahlddin dalam jangka waktu yang masih lama tetap h lCup
untuk melanjutkan per juangannya d ibawah tanah untuk membangun kembal i
keagungan ls lam.

Sete lah meninggalnya Sayyid Ahmad, pengikut  Mujahlddin pecah men-
jadi  dua golongan :

1.  Golongan yang berpendapat  bahwa kekuatan untuk meneruskan j ihad
sudah t ldak cukup.  Oleh karena i tu  mereka memindahkan kegiatannya pada
bldang pendid ikan.  Salah satu hasi lnya dapat  d i l lhat  pada pembentukan sebu-
ah lembaga yang bernama Nadwatul  Ulama yang mempunyai  sekolah berna-
ma Madrasah Deoband.  Madlasah ln i  nant lnya akan menjadl  perguruan Tinggi .
Dalam hal  in i  gerakan Mujahiddin mempunyai  andi l  yang t ldak sedlk i t .

2 .  Golongan yang tetap meneruskan j ihad d ibawah dua p lmpinan bersau-
dara,  yakni  Maulv l  Wl layat  Al i  (menlnggal  1852) dan Maulv i  Inayat  Al i  (mening.
gal  1858).  Sepenlnggal  kedua pemimpin i tu  gerakan Mujahiddin d ip impin
oleh Maulv l  Abdul lah (meninggal  1902),  anak Maulv i  Ni layat  Al i .  Mereka
terus mengadakan per tempuran dengan golongan Slkh d i  Punjab,  yang kemu-
dian Punjab In l  ja tuh ko tangan lnggr is  sete lah gerakan Mujahiddin ln i  ber '
tempur langsung dengan lnggr is .
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Dalam pada l tu  t imbul lah rasa t ldak senang d lkalangan golongan Hindu
terhadap lnggr is .  Hal  in i  d isebabkan karena:

1. lnggris berusaha memasukkan kebudayaan Barat ke dalam masyarakat
Hindu,  d l  samping berdagang.  Hal  in i  d lpandang'akan merusakkan t radis l
dan merobah struktur sosial masyarakat Hindu yang masih kuat mempsr-
tahankan agama dan t radls i .

2 .  Pembukaan sekolah-sekolah o leh Inggr is  d lmana d la jarkan bahasa lng-
grls dan lde-ide baru yang berasal dari Barat. Hal Ini ternyata mula
merusak keyaklnan pemuda Hindu.

3. Kedatangan mlssi Kristen dan menyebarkan ajarannya kepada masyarakat
Hindu.

4. Maslh dlpertahankannya slstlm pemerintahan arlstokrasl dan menutup
pintu bagi orang-orang Hindu untuk turut dalam pemerintahan, mesklpun
telah berpendidikan. Untuk menduduki jabatan dalam pemorintahan orang
lndla masih d ianggap belum mampu.

5.  Rasa cemas sangat  mencekam perasaan para pemi l ik  tanah,  karena takut
tanahnya akan d iganggu-gugat  dan d ikuasal  o loh Inggr is .

6. Raja dan Pangoran merasa tidak tenteram, karena takut daerahnya di-
caplok o leh Inggr is .

Para pemuka Mujahlddin kemudian mengadakan kontrak dengan pra '
jurit-prajurlt Hlndu yang menjadi tentara lnggris.

Bersamaan dengan hancurnya kota Delhi, Gerakan Mujahiddin turut di-
hancurkan juga o leh lnggr is .  Namun demlk ian ide dan a jaran Sayyid Ahmad
maslh tetap hidup, karena masih terdapat kader-kader yang meneruskan
perjuangannya, yakni :
1 .  Maulv i  lmmaduddin,  asal  dar i  Bengal  dan pernah bela jar  d i  Delh i .  la  ber-

temu Sayyid Ahmad di Lucknow dan menjadi pengikutnya yang setla.
Sehabis pemberontakan d l  Balokat ,  la  kembal l  ke Bengal  untuk mene-
ruskan ajaran dan lde-lde gurunya.

2.  Maulv i  Karamat Al l ,  yang manja lankan dakwah pembaharuannya dengan
msmpergunakan serangkai  kapal-kapal  keci l .  Kapal-kapal  i tu  satu untuk
keperluan dirl dan keluarganya, satu untuk guru dan murid yang lkut
berdakwah dan satu lagi  untuk coramah dan melakukan ibadah shalat
bersama Dengan kapal-kapal  l tu ,  ia  menyusur l  sungai-sungai  d i  daerah
Bengal .

3.  Mawlana Muhammad Qaslm Nanantawl .
4 Mawlana Muhammad lshak cucu Syah Abdul Azlz, bersama dengan

Mawlana Muhammad Qasim Nanantawl  berhasi l  meningkatkan Madrasah
Deoband menjadl  Perguruan Tinggi  Agama dengan nama Darul  Ulum
Deoband.  3)

BIDANG PENDIDIKAN

Telah diterangkan diatas bahwa setslah terbunuhnya Sayyld Ahmad,
para pengikutnya terbagi menjadi dua golongan, yakni yang tetap ingin me-
neruskan j ihad dan mengal ihkan gerakannya d l  b idang pendld lkan.

Plmplnan b idang Pendid ikan in i  la lah Mawlana Muhammad Oaslm Na'
nantawi  dan Mawlana Muhammad lshak.  Mereka te lah berhasi l  menlngkatkan
Madrasah Deoband menjadi sebuah Perguruan Tinggi dengan nama Darul Ulum
Deoband,  sehingga kedudukannya sama dengan Al-Azhar d i  Mesi r .
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Dar i  Darul  Ulum in i lah d icotak Ulama-ulama besar India dan dar i  me-
reka l tu  Deoband mempunyai  pengaruh yang besal  d i  ka langan masyarakat
ls lam India,  khususnya golongan awannya.

Sebagai  pegangan bagi  Deoband ia lah ide- lde Syah Wal iyu l lah yang
kemudian d i lan jutkan o leh sayyid Ahmad dengan Gerakan Mujahiddlnnya.
lde- ide yang hendak d icapai  o leh Darul  Ulum Deoband ia lah :

1.  Pemurnian tauhid dar i  faham-faham yang kel i ru yang d ibawa oleh tarekat
dan dar i  pengaruh animisme lama.

2,  Pemurnian pelaksanaan a jaran agama dar i  segala macam bid,ah.
3.  Ingin mewujudkan kombal i  Is lam yang murni  sebagaimana zaman Nabi ,

Sahabat ,  Tabi ' in  dan zaman sesudahnya.

Jadl  Darul  Ulum yang bermazhab Hanaf i  in l  sangat  kuat  berpegang
pada t radis i  kuno zaman k las ik .

Darul  Ulum m€nentang pendid lkan sekuler  Barat  yang d ibawa oleh
Inggr is  dan juga sebagai  reaksi  terhadap miss i  Kr is ten yang d ibawa oleh
kolonia l is  Inggr is .  o leh karena i tu  ker jasama dengan Hindu dapat  d i ter ima
oloh Ulama-ulama Deoband,  sohingga Parta i  Nasional  India mendapat  bantuan
dar i  Deoband.  sedang L iga Musl imin bahkan d i tentang o leh Deoband karena
dianggap pro Inggr is .  Demik ian juga Deoband t idak setu ju pembagian India
dengan Paklstan,  karena hal  in i  d ianggap hasi l  po l i t ik  lnggr is .  4)

ANALISA

Sayyld Ahmad hidup pada masa kera jaan ls lam Mughal  d i  India me-
ngalami komunduran dan makin menciut  daorahnya sete lah mengalaml masa
kojayaannya sejak akhi r  abad 15 M hingga per tengahan abad 18 M.

Sebelum Sayyid Ahmad tampi l  kegelanggang per juangan untuk mem-
pertahankan kobesaran ls lam di  lnd ia,  sudah ada pemimpin yang mendahulu i -
nya dan mompunyai  c i ta-c i ta  yang sama, yakni  Syah Wal iyu l lah ad-Dahlaw
(17o3 -  1762).  Dimana ia masih h idup,  gerakannya belum begl tu berkesan,
tetapl  d imana anak-anaknya,  Abdul  Aziz  dan cucunya lsmai l  yang beker ja-
sama dengan soorang Ulama besar India Sayyid Ahmad Syahid,  gerakan l tu
memper l ihatkan hasi l  yang nyata.

Per juangan umat ls lam Indla yang semula hanya menghadapl  kaum Sikh,
kemudian meluas menjadi  menghadapl  kaum Hlndu dan Inggr is  yang d lsam-
ping berdagang juga menyebarkan Kr is ton dan akhl rnya menja jah.

Karena Inggris ternyata loblh modern personjataannya, maka golongan
ls lam tak mampu menghadapinya dan mengalami kekalahan hobat  pada tahun
1 8 5 7 .

Dengan domlk ian pembaharuan yang d i lakukan d l  b idang pol i t ik  dapat
d lkatakan gagal  sama sekal l .  Sedang pembaharuan dalam bidang aqidah
kurang nampak pula hasi lnya.

Tetapi  dalam bldang pendid ikan just ru msnunjukkan hasi l  yang gemi-
lang yang bernama Nadwatul -Ulama dengan Madrasah Deobandnya.  Madrasah
Ini akhirnya berkombang menjadi P619uruan Tinggl yang setingkat dengan
Al-Azhar dan berhasl l  melahi rkan tokoh-tokoh,  pemimpin*pemimpin dan
u lama-u lama  l s l am te rkena l .

2+



Disamping secara langsung berhasi l  menelorkan pemuka-pemuka ls lam,
Deoband juga berhasi l  mendorong nemimpin-pemimpln ls lam la innya yang
pada waktunya berhasi l  mendir ikan beberapa Perguruan Tinggi .  Sebagai  con-
toh mlsalnya Perguruan Tinggi  Muhammedan Anglo Oi ienta l  Col lege d i  At igarh
yang kemudlan menjadi  Musl im Univers i ty ,  yang d id l r ikan o leh Sayyid Ahmad
Khan pada tahun 1920;  Lembaga Pendid ikan d l  Lucknow oleh Shlb l f  ;  Jamia
M i l l i a  l s l am la  d i  New De lh i .

KESIMPULAN

ls lam di  lnd ia pernah mengalami zaman kejayaan dan juga mengalaml
masa kemunduran.

Sayyld Ahmad hldup pada masa ls lam mengalami kemunduran in l .
Oleh karena i tu  ia  berc i ta-c i ta  untuk mengadakan pembaharuan untuk me-
ngembal ikan keagungan ls lam di  lnd ia.

Secara pol l t ls  per juangannya boleh d lkatakan gagal ,  te tapi  secara ideo-
logls  la  berhasi l ,  karona b lsa menanam semangat  j ihad para pengikutnya yang
akan meneruskan per juangannya terutama mela lu i  pendid ikan.
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